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PENDAHULUAN

Materi pengukuran satuan panjang merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh
peserta didik. Kesulitan tersebut diantaranya; sulit menentukan satuan panjang pada alat ukur,
sulit mengubah satuan panjang yang baku ke bentuk satuan panjang lainnya (Widyowati et al.,
2023), serta kesulitan menyelesaikan masalah satuan panjang yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Candrasari et al., 2023). Materi satuan panjang masuk dalam bab
pengukuran di kelas tiga sekolah dasar. Cakupan materi satuan panjang adalah mengetahui
hubungan antara satuan centi meter dan satuan meter dan dapat mengukur satuan panjangan
dengan alat ukur baku.

Kesulitan matematika tersebut dialami juga oleh peserta didik di SDN Serang 11. Berdasarkan
hasil wawancara dari guru kelas, masih terdapat beberapa siswa yang yang nilai ulangan
hariannya dibawah kompetensi minimum. Permasalahan yang dialami oleh peserta didik pada
materi satuan panjang adalah kesulitan mengkonversikan satuan panjang satu ke satuan panjang
yang lain. Banyak juga peserta didik yang bingung dalam menyelesaikan soal satuan panjang
dalam bentuk soal cerita dan pemecahan masalah. Kesulitan matematika tersebut jika ditinjau
dari segi elemen proses matematis masuk pada bagian koneksi matematis.

Koneksi matematis merupakan Kemampuan kognitif dalam matematika yang berfungsi untuk
memahami antar konsep matematika serta membangun korelasi antara konsep matematika
dengan disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk gagasan, konsep,
maupun prosedur (Angelina & Effendi, 2021; Fatimah, 2021; Widiyawati et al., 2020). Masalah
yang termasuk dalam koneksi matematis diantaranya sulit mengkonversikan antar satuan
panjang yang berarti kemampuan koneksi antar konsep matematika masih perlu diperbaiki.
kesulitan menyelesaikan soal cerita diakibatkan kurangnya kemampuan koneksi matematis
dalam membangun korelasi antara konsep matematika antara disiplin ilmu lain dan
permasalahan kongkret sehari-hari (Hasanah et al., 2018; Kleden et al., 2021).

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan matematika tersebut secara garis besar bisa
dibagi menjadi dua yaitu faktor dalam diri peserta didik dan faktor dari luar (Maduratna &
Setyawan, 2020). Faktor dalam diri meliputi minat, motivasi, kebugaran, kecerdasan, dan
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya (Arrosyad et al., 2023) Sedangkan
untuk faktor dari luar mencakup pemilihan metode, model, dan media pembelajaran, serta
kelengkapan fasilitas yang ada di kelas (Putri et al., 2019). Pemilihan metode, model, dan media
pembelajaran yang tepat memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran (Kamila Cahyani Masdar et al., 2024). Model, metode, dan media pembelajaran
yang tepat dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Begitu juga dengan fasilita yang ada di kelas. semakin lengkap fasilita yang tersedia, maka
semakin banyak bentuk pembelajaran dan sumber pembelajaran yang bisa di dapat oleh peserta
didik (Jannah & Sontani, 2018).

Selain masalah kognitif, berdasarkan keterangan wali kelas, beberapa peserta didik di SDN
Serang 11 masih belum memiliki perkembangan afektif yang maksimal terutama pada bagian
profil gotong royong. Beberapa peserta didik tersebut hanya ingin melakukan tugas kelompok
dengan teman dekatnya saja. Beberapa peserta didik memiliki kesadaran minim dalam tugas
bersama, seperti piket kelas. Beberapa peserta didik juga belum memiliki kepekaan dan
kesadaran untuk membantu temannya ketika dengan kesusahan.

Salah satu model pembelajaran yang menjadi pilihan untuk meningkatkan kemampuan
matematis dan profil gotong royong adalah model cooperative learning. Model ini membuat
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peserta didik bekerja dalam kelompok yang bersifat independen untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan (Erbil, 2020). Model cooperative learning menawarkan
pendekatan yang holistik dalam proses belajar. Selain meningkatkan pemahaman konsep
akademik, model ini juga mendorong siswa untuk aktif berinteraksi, berkolaborasi, dan
berkomunikasi dengan teman kelompoknya (Yustiara et al., 2023). Melalui kerja sama dalam
kelompok kecil, siswa dapat saling belajar, berbagi ide, dan membangun pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi pelajaran (Oztiirk, 2023). sehingga muncul koneksi antara
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan materi yang dipelajari.

Pembelajaran menggunakan model cooperative learning juga dapat meningkatkan kemampuan
sosial emosional peserta didik. Pembelajaran model cooperative learning menyebabkan peserta
didik berani mengekspresikan diri (Saihu, 2022). Bentuknya berupa peserta didik berinteraksi
dengan teman kelompoknya, belajar untuk menghargai perbedaan, bertoleransi, dan
membangun komunikasi yang baik. Hal ini sejalan dengan profil gotong royong yang
menekankan pada semangat kebersamaan, saling membantu, dan gotong royong untuk
mencapai kesejahteraan bersama (Aryaningsih et al., 2024).

Salah satu dari banyaknya jenis cooperative learning adalah tipe Team games tournament
(TGT). Pembelajaran model ini bentuknya adalah turnamen antar kelompok kecil dengan
menyesuaikan pada materi dan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan (Cahyani &
Mustadi, 2021). Pembelajaran ini, selain berfokus pada aspek kognitif, juga pada keterampilan
sosial peserta didik (Juaini, 2023). Melalui kerja sama tim, peserta didik belajar untuk
berkomunikasi efektif, bernegosiasi, menyelesaikan konflik, dan menghargai perbedaan
pendapat (Kamaruddin & Yusoff, 2019; Wibowo, 2024).

Model cooperative learning tipe Team games tournament dapat diintegrasikan dengan
permainan tradisional gatrik. Bentuk integrasi tersebut sangat menarik karena menggabungkan
nilai-nilai budaya pada proses pembelajaran. kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan, tetapi juga dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap budaya bangsa. Permainan gatrik merupakan permainan tradisional yang
menggunakan dua bilah bambu atau ranting kayu serta dua buah batu bata (Supriyono, 2018).
permainan ini dilakukan secara berkelompok. Walaupun permainan gatrik awalnya hanyalah
permainan tradisional biasa, namun banyak yang sudah memodifikasinya dan menjadikannya
media pembelajaran. Dengan bermain gatrik, peserta didik dapat melatih keterampilan motorik,
koordinasi, serta kerjasama tim. Permainan gatrik juga secara tidak langsung mengandung
konsep matematika diantaranya operasi hitung dan pengukuran panjang. Hal tersebut erat
kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis dan koneksi matematis.
Sehingga permainan gatrik baik digunakan untuk menyampaikan konsep matematika yang
abstrak dengan situasi nyata kepada peserta didik.

Beberapa penelitian mengungkapkan permainan tradisional gatrik dapat menjadi media
pembelajaran efektif pada berbagai materi pelajaran. Permainan gatrik dapat menjadi media
pembelajaran pada mata pelajaran fisika materi parabola (Jamalludin et al., 2021). Permainan
gatrik juga memberikan pengatuh positif terhadap perkembangan karakter kerja keras dan cinta
damai (Syahrial et al., 2021) serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis bagi
peserta didik (Marino et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan gatrik dapat
menjadi media pembelajaran yang efektif baik digunakan pada materi dan variabel yang
berbeda, permainan gatrik masih menunjukan hasil yang positif.
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Begitu juga dengan model cooperative learning tipe team games turnament (TGT). banyak
penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model ini
memiliki dampak baik terhadap kegiatan pembelajaran. Model ini memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PJOK dan IPS (Marasati, 2024; Matitaputty et al.,
2023). Model cooperative learning tipe TGT juga dapat mengembangkan kemampuan
pengembangkan lambang bilangan (Setianingrum & Azizah, 2021).

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa permainan gatrik dan model cooperative learning tipe TGT memiliki
dampak yang baik dalam kegiatan pembelajaran (Jamalludin et al., 2021; Syahrial et al., 2021;
Marino et al., 2023; Marasati, 2024; Matitaputty et al., 2023; Setianingrum & Azizah, 2021).
Namun, belum ada yang memadukan permainan tradisional gatrik sebagai media pembelajaran
dengan model cooperative learning tipe TGT. begitu juga dengan variabel profil gotong royong
dan koneksi matematis. masih belum ada yang mengaitkannya baik dengan permainan gatrik
maupun dengan model cooperative learning tipe TGT. Untuk itu, peneliti bertujuan untuk
melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui pengaruh model cooperative learning tipe team
games tournament menggunakan permainan tradisional gatrik dalam meningkatkan profil
gotong royong dan koneksi matematis di SD Negeri Serang 11 serta mendeskripsikan
konstruksi kterampilan konkesi matematis dan profil gotong royong yang dialami peserta didik.
Sehingga diharapkan dengan hadirnya penelitian ini dapat menambah variasi pembelajaran
yang inovatif dan menarik pada mata pelajaran matematika dan menjadi referensi bagi guru
matematika.

METODE

Metodologi yang dipakai adalah mix-method. Mix-method merupakan sebuah penelitian yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menutupi masing masing
kelemahan pendekatan dan menjawab pertanyaan penelitian secara keseluruhan dengan metode
yang jelas (Creswell & Creswell, 2018; Nagpal et al, 2020; Dawadi et al 2021). Jenis penelitian
mix method yang digunakan adalah ini adalah sequential explanatory (model urutan
pembuktian). Jadi model penelitian campuran ini dilakukan secara bergantian. Bagian pertama
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dilanjutkan dengan penelitian
kualitatif metode studi kasus (Galih et al., 2022). Model ini bertujuan untuk memperkuat dan
menjelaskan lebih rinci hasil penelitian quasi eksperimen yang sudah dilakukan. Penjelasan
rinci tersebut dihasilkan dari penelitian selanjutnya menggunakan metode studi kasus.

Penelitian ini mengambil tempat di SD Negeri Serang 11 di Kota Serang. Populasi yang diambil
adalah kelas tiga. Kelas 3A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa, kelas B sebagai
kelas eksperimen yang juga berjumlah 26 siswa. Penelitian ini mengambil waktu penelitian dari
bulan Oktober 2024-Maret 2025. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan ajar,
instrumen soal, daftar wawancara dan lembar observasi. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah, media permainan gatrik, penggaris, meteran, ponsel, dan laptop.

Teknik pengumpulan data pada tahap kuantitatif metode quasi eksperimen menggunakan tes
dan angket yang sudah divalidasi. Tes digunakan pada pretest dan postest pada kelas kontrol
dan eksperimen yang berfungsi untuk mengukur kemampuan koneksi matematis sedangkan
angket digunakan pada kelas kontrol dan eksperimen untuk mengukur profil gotong royong.
Tahap penelitian kualitatif metode studi kasus menggunakan teknik pengumpulan data
observasi dan wawancara semi terstruktur. Observasi lakukan selama kegiatan pembelajaran
untuk mengamati konstruksi kemampuan koneksi matematis dan profil gotong royong
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kemudian diperkuat oleh data wawancara yang dilakukan kepada peserta didik yang sudah
ditetapkan.

Teknik analisis yang digunakan pada tahap penelitian kuantitatif metode quasi eksperimen
dilakukan menggunakan alat statistika. Adapun langkah langkahnya adalah; Menganalisis hasil
pretest dan postest peserta didik kelas kontrol dan eksperimen, Uji Normalitas, dan Uji
Hipotesis, kemudian menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan hasil perhitungan statistika.
Tahap penelitian kualitatif metode studi kasus menggunakan teknik analisis data dari miles dan
Huberman vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan/verifikasi yang
dipadukan dengan teknik analisis time-series dari (Yin, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini akan memaparkan data yang sudah diperoleh. Data diperoleh dari proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut
memiliki bentuk pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan kurikulum Merdeka dan menggunakan bahan ajar
dari buku paket sekolah. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model cooperative
learning tipe Team games tournament menggunakan permainan tradisional gatrik.

Data penelitian kemudian diolah melalui uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Hasil uji
prasyarat yang ditampilkan adalah uji normalitas dan uji homogenitas pada data nilai pretest
dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol serta data hasil angket profil gotong royong
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis di lakukan dengan menggunakan dua jenis uji
t yaitu t paired, dan independent sample t test serta mencari nilai N-Gain untuk kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Berdasarkan uji normalitas yang sudah dilakukan, secara keseluruhan
data yang didapat sudah berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukan dari hasil uji normalitas
yang sudah dilakukan di SPSS.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas . _Shapiro-WiIk _
Statistic Df Sig.
Pretest Kelas Kontrol 0.951 26 0.242
Hasil Postest kelas Kontro_l 0.938 26 0.119
Pretest kelas Eksperimen 0.950 26 0.226
Postest kelas Eksperimen 0.934 26 0.096

Data tersebut merupakan data dari hasil pretest dan postest kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang menunjukan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Begitu juga dengan data angket profil
gotong royong. Berikut merupakan hasil uji normalitas untuk data angket profil gotong royong.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Gotong Royong

Shapiro-Wilk
a Statistic Df Sig.
Angket Kontrol 0.927 26 0.066

Eksperimen 0.971 26 0.647
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Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal sehingga data tersebut sudah dapat
digunakan untuk tahap uji hipotesis. Sedangkan untuk hasil uji homogenitas terdapat
perbedaan. Hasil uji homogenitas data keterampilan koneksi matematis tidak homogen. Hal
tesebut dibuktikan dari data yang sudah diperoleh. Berikut datanya;

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 5.737 3 100 0.001
Based on Median 5.246 3 100 0.002
Hasil  Based on Median and with adjusted 5.246 3 84.055 0.002
df
Based on trimmed mean 5.777 3 100 0.001

Nilai signifikasi (Sig.) dari seluruh kelas kurang dari 0,05. Berdasarkan teori yang ada, jika nilai
signifikasi (Sig.) < 0,05 maka data yang didapat tidak homogen sehingga dapat disimpulkan
data kemampuan koneksi matematis kelas kontrol dan eksperimen tidak homogen. Meskipun
data yang didapat tidak homogen, data tersebut masih bisa digunakan untuk uji hipotesis.
Walaupun bentuk Kesimpulan yang digunakan berbeda, Kesimpulan yang diambil
menggunakan Equal variances not assumed. Berbeda dengan hasil uji homogenitas data angket
profil gotong royong. Hasil yang diperoleh menunjukan data tersebut homogen. Berikut
merupakan hasilnya;

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Gotong Royong
Test of Homogeneity of Variances

Levene )
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 3.301 1 50 0.075
Based on Median 1.981 1 50 0.165
Angket CI?fased on Median and with adjusted 1981 1 38528 0.167
Based on trimmed mean 2.934 1 50 0.093

Hasil nilai signifikasi (Sig.) yang didapat lebih besar dari 0,05 yaitu 0,075. Berdasarkan teori
yang ada, jika nilai signifikasi (Sig.) lebih dari 0,05 maka data tersebut homogen.
Kesimpulannya, data kemampuan gotong royong peserta didik kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal dan homogen sehingga sudah dapat dilakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis untuk mengukur perkembangan kemampuan koneksi matematis pada peserta
didik dilakukan dengan tiga cara yaitu uji independent t test, paired t test, dan uji nilai N-Gain.
uji independent t test digunakan untuk membandingkan nilai pretest dan postest baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. paired t test membandingkan nilai postest kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Nilai N-Gain digunakan untuk menguji efektivitas pembelajaran yang sudah
dilakukan.

Data penelitian yang sudah melawati tahap uji prayarat kemudian masuk tahap uji hipotesis.
Tujuannya adalah mengukur pengaruh peningkatan kemampuan koneksi matematika setelah
dilaksanakan pembelajaran. Uji hipotesis yang digunakan adalah independent sample t test dan
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t paired, serta mencari nilai N-Gain. Hasilnya uji paired t test hasil pretest dan postest kelas
eksperimen yang mendapatkan nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,0000035859. Hasil
tersebut menandakan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dalam
aspek kemampuan koneksi matematika. Berikut merupakan tabel yang didapat dari perhitungan
SPSS versi 25.

Tabel 5. hasil Uji t paired kelas Eksperimen

Paired Differences

std 95% Confidence
Mean Std. Errbr Interval of the t df Sig. (2-tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower  Upper
Pair Pretest i i i
1 I;ostest 12 654 10.910 2.140 17.061 -8.247 5914 25 0.0000035859

Begitu juga dengan hasil hasil independent t test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
mendapatkan sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,000000094368. Hasil tersebut
menandakan bahwa peserta didik di kelas eksperimen mendapatkan peningkatan kemampuan
koneksi matematis yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Berikut merupakan tabel hasil
pengukuran menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 6. hasil independent t test kelas Eksperimen
t-test for Equality of Means

Mean Std. 95% Confidence
) . . Error Interval of the
t Df Sig. (2-tailed) Differen Differen  Difference
ce
ce Lower  Upper
Equal
. varianc - B .
G| Eapet GEp o0 RDUOOODIDE. 3.80506 33.4263 17.9583
| 9 68 25.69231
assume 2 0 2
d

Diperkuat juga oleh nilai hitung N-Gain yang diperoleh kelas eksperimen yang mendapatkan
nilai lebih tinggi dari kelas kontrol. N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,35 masuk dalam
kategori efektivitas sedang sedangkan N-Gain kelas kontrol hanya sebesar 0,076 yang berarti
masuk ke dalam kategori efektivitas rendah.

Tabel 7. hasil N-Gain kelas Eksperimen & Kelas Kontrol
N-Gain K. Kontrol N-Gain K. Eksperimen
Total N-Gain 0.35 0,076

Hasil ini membuktikan hipotesis yang sudah dirumuskan bahwa Pembelajaran cooperative
learning tipe team games tournament menggunakan media permainan gatrik yang dilakukan di
kelas eksperimen memiliki pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik di
SDN Serang 11.

Data angket gotong royong awalnya merupakan data ordinal sehingga tidak dapat langsung
dilakukan pengujian parametrik. Maka dari itu, data ini ditransformasikan menjadi data interval
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menggunakan MSI (Metode successive Interval) menggunakan aplikasi microsoft excel.
Kemudian melawati uji prayarat dilanjutkan dengan tahap uji hipotesis. Tujuannya adalah
mengukur perbandingan peningkatan profil gotong royong kelas kontrol dan eksperimen
setelah dilaksanakan pembelajaran. Hasil uji hipotesis data angket profil gotong royong
dilakukan dengan uji independent t test yang mendapatkan nilai kurang dari 0,05 yaitu
0.000000002872. berikut merupakan tabel hasil perhitungan SPSS versi 25;

Tabel 7. Hasil independent t test Kemampuan Gotong Royong
t-test for Equality of Means

Mean Std. 95% Confidence
. . . Error Interval of the
1) Df  Sig. (2-tailed) Differen i it
ce
ce Lower Upper
Equal
varianc - 8 ) )
,:{ngk es 720 50 3'20000000028 11.83838 %'64314 15.1387 8.5380
assume 5 5 43 26
d

Hal tersebut menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tentang Peningkatan
kemampuan gotong royong antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat
disimpulkan model cooperative learning tipe team games tournament menggunakan media
permainan gatrik memiliki pengaruh terhadap kemampuan gotong royong peserta didik di SDN
Serang 11. Hal tersebut juga menandakan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang sudah disusun di awal penelitian.

Berdasarkan data penelitian hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa penyebab yang
mengakibatkan konstruksi koneksi matematis tidak berkembang secara maksimal. Penyebab
hal tersebut diantaranya; peserta didik memiliki kesulitan karena sulit berkonsentrasi, mudah
bosan, dan mudah terhilangkan fokusnya. kesulitan belajar karena slow learner dan mudah
menyerah. Peserta didik yang mengalami konstruksi koneksi matematis yang tidak maksimal
memiliki kontribusi yang minim selama proses pembelajaran. Peserta didik juga jarang
mengulas Kembali materi di rumah.

Peserta didik yang mengalami konstruksi kemampuan koneksi matematik yang maksimal,
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hasil tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain;
peserta didik antusias selama proses pembelajaran, memiliki insiatif dalam bertanya dan rasa
penasaran terhadap materi pelajaran, serta daya tangkap yang baik dalam memahami materi
pembelajaran. Memiliki peran yang signifikan dalam setiap kelompoknya. Mereka juga
memiliki upaya untuk mengulas kembali materi yang dipelajari di rumah.

Berdasarkan pemaparan tersebut, Penerapan model cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) memiliki peran besar dalam proses konstruksi koneksi matematis peserta
didik. Model ini mendorong interaksi sosial yang intensif melalui kerja tim, diskusi kelompok,
dan permainan edukatif yang menstimulasi daya pikir kritis dan reflektif. Dalam konteks
pembelajaran matematika, TGT memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menjelaskan ide, mendengarkan penjelasan teman, serta mengaitkan berbagai konsep dalam
situasi yang menyenangkan dan kompetitif.

Proses tersebut secara alami memfasilitasi terbentuknya koneksi antar representasi matematis,
antar konsep, dan antara konsep dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu, struktur turnamen
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dalam TGT memotivasi peserta didik untuk memahami materi secara lebih mendalam agar
dapat berkontribusi pada keberhasilan timnya, sehingga mendorong terbangunnya keterkaitan
konsep-konsep matematika secara lebih bermakna dan berkelanjutan.

Begitu juga dengan pembelajaran kontekstual melalui media permainan tradisional gatrik dapat
menjadi sarana efektif dalam membangun konstruksi koneksi matematis peserta didik.
Permainan gatrik yang mengandung unsur strategi, pengukuran, dan perhitungan
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep matematika seperti panjang,
sudut, kecepatan, dan peluang dengan situasi nyata yang mereka alami secara langsung. Ketika
peserta didik terlibat dalam aktivitas bermain yang menyenangkan dan bermakna, mereka
terdorong untuk mengamati, menganalisis, dan menarik hubungan antar konsep matematika
dengan fenomena yang mereka alami dalam permainan. Pendekatan ini juga menumbuhkan
rasa ingin tahu serta pemahaman yang lebih kontekstual terhadap materi pelajaran, sehingga
memperkuat kemampuan mereka dalam membangun koneksi antara konsep matematis, antar
representasi, serta antara konsep dan pengalaman hidup sehari-hari.

Berdasarkan data penelitian hasil wawancara dan observasi, terdapat dua penyebab utama yang
mengakibatkan konstruksi profil gotong royong tidak berkembang secara maksimal. Penyebab
tersebut diantaranya; ketidak mauan dan ketidak mampuan peserta didik berkerja sama dengan
teman satu kelompoknya, sikap pasif dan minimnya inisiatif yang dilakukan oleh peserta didik.
Faktor-faktor tersebut yang kemudian menjadi penyebab nilai-nilai gotong royong tidak
optimal.

Sementara itu, peserta didik yang mengalami konstruksi profil gotong royong dapat
berkembang secara maksimal kriteria sebagai berikut; peserta didik memiliki kontribusi yang
besar dalam kelompoknya, memiliki kemampuan komunikasi yang baik, memiliki kemampuan
menyelesaikan konflik yang baik, memiliki inisiatif yang tinggi dalam membantu teman.
Kriteria tersebut menjadi indikator penting dalam pembentukan sikap gotong royong yang kuat
dalam lingkungan pembelajaran.

Penelitian ini menguatkan bahwa model cooperative learning tipe Teams Games Tournament
(TGT) secara langsung mendukung terbentuknya konstruksi profil gotong royong peserta didik.
Dalam model ini, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen
untuk saling bekerja sama menyelesaikan tugas, mempersiapkan diri menghadapi turnamen,
dan mencapai tujuan bersama. Proses kerja tim yang intensif dalam TGT mendorong peserta
didik untuk saling berbagi informasi, mendengarkan pendapat teman, serta menunjukkan sikap
saling menghargai dan mendukung.

Selain itu, elemen permainan dan kompetisi antar kelompok dalam format turnamen
menumbuhkan semangat kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Melalui interaksi sosial
yang terstruktur ini, peserta didik tidak hanya mengembangkan keterampilan akademik, tetapi
juga nilai-nilai gotong royong seperti inisiatif membantu teman, menyelesaikan konflik secara
konstruktif, dan berkontribusi aktif dalam kelompok. Dengan demikian, model TGT menjadi
pendekatan yang strategis dalam memperkuat karakter gotong royong secara kontekstual dan
menyenangkan di lingkungan pembelajaran.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan
permainan tradisional gatrik dapat menjadi sarana yang efektif dalam membangun dan
mengembangkan konstruksi profil gotong royong peserta didik. Dalam permainan gatrik,
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh keterampilan individu, tetapi juga oleh kemampuan
bekerja sama, saling mendukung, serta komunikasi yang baik antarpemain. Melalui keterlibatan
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aktif dalam permainan ini, peserta didik dilatih untuk membentuk kebiasaan berbagi peran,
membantu rekan satu tim, dan menyelesaikan konflik secara langsung dalam situasi nyata.
Nuansa kebersamaan dan kesenangan yang muncul selama permainan menciptakan suasana
belajar yang lebih inklusif dan kolaboratif. Dengan demikian, media permainan tradisional
gatrik tidak hanya memperkuat keterampilan sosial peserta didik, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai gotong royong secara alami dan kontekstual dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Hasil Penelitian menyatakan bahwa hipotesis yang sudah disusun di awal penelitian terbukti
benar, Hipotesisnya adalah model cooperative learning tipe team games tournament
menggunakan media permainan gatrik memiliki pengaruh terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik di SDN Serang 11. Hal tersebut selaras dengan pendapat Tabrani &
Amin (2023) yang menyatakan bahwa model cooperative learning dapat membuat prestasi
belajar meningkat. Peningkatan prestasi tersebut karena peserta didik dilatih menyampaikan ide
dan gagasan baik kepada sesama maupun kepada guru (Thomas & Martina, 2022; Syahnaz et
al., 2023). Sejalan dengan pendapat Simamora et al (2024) yang menyatakan bahwa model
cooperative learning tipe TGT menumbuhkan minat peserta didik kepada proses pembelajaran
sehingga kemampuan peserta didik terutama kemampuan koneksi matematis dapat meningkat.

Hasil penelitian ini juga membenarkan pendapat Soebagyo et al (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media permainan tradisional menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan kontektual. Pembelajaran kontekstual yang tercipta dapat mereduksi
sifat matematika yang abstrak menjadi bentuk nyata yang biasanya dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari (Naja et al., 2022; Sulasmi, 2022). Sehingga sangat masuk akal jika adanya
peningkatan kemampuan koneksi matematis setelah melakukan pembelajaran.

Hasil penelitian yang sudah dilakukan memiliki kesimpulan yang sama dengan banyak
penelitian terdahulu. Beberapa peneliti terdahulu sudah banyak yang mengangkat topik
mengenai model cooperative learning tipe TGT (Marasati, 2024; Setianingrum & Azizah,
2021; Matitaputty et al., 2023). Semua hasilnya menyatakan model cooperative learning tipe
TGT memiliki dampak baik terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Walaupun mata
pelajaran dari hasil belajar yang dituju beragam, ada yang fokus di mata pelajaran IPS, PJOK,
dan matematika. Hal ini menandakan bahwa model ini dapat diterapkan pada berbagai mata
pelajaran.

Begitu juga dengan media permainan tradisional gatrik, hasil penelitian ini memperkuat banyak
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa permainan tradisional gatrik dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik (Jamalludin et al., 2021; Syahrial et al., 2021; Marino
et al., 2023). Meskipun fokus pengembangan kemampuan yang dituju juga beragam, ada
kemampuan akfektif seperti karakter kerja keras dan karakter cinta damai ada juga kemampuan
kognitif seperti berpikir logis. Dengan adanya penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media
permainan tradisional gatrik juga dapat diimplementasikan untuk mengembahkan kemampuan
koneksi matematis dan karakter profil gotong royong.

Model cooperative learning tipe TGT yang menggunakan media permainan tradisional gatrik
yang sudah dilakukan selaras dengan teori belajar kontruktivisme. Hal tersebut dilandasi dari
kenyataan bahwa pembelajaran yang terjadi membantu peserta didik membangun pengetahuan
melalui interaksi dan pengalaman. Proses tersebut dilakukan dengan mencari makna dari
pembelajaran mereka, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang ada, dan
merefleksikan pemahaman mereka (S. Wibowo et al., 2025; Halid, 2024; Zin et al., 2024).
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Pembelajaran kelas eksperimen juga mengandung muatan teori belajar sosial. Pernyataan
tersebut terbukti dengan proses pembelajaran yang terjadi memfasilitasi peserta didik
meningkatkan pengetahuannya melalui observasi dan interaksi sosial terhadap sesama. Teori
pembelajaran sosial menekankan bahwa individu belajar dengan mengamati orang lain dan
meniru perilaku mereka dalam konteks sosial. Proses ini melibatkan interaksi, pengalaman
bersama, dan penguatan (Gweon, 2021; Bastan & Diilek, 2023).

Proses pembelajaran pada penelitian ini juga mengandung prinsip teori belajar kognitivisme.
Dibuktikan selama kegiatan berlangsung, peserta didik difasilitasi untuk mendapatkan
pengalam belajar secara langsung dan kongkret. Teori belajar kognitivisme menekankan bahwa
proses belajar melibatkan aktivitas mental internal seperti berpikir, mengingat, memahami, dan
memecahkan masalah yang disesuaikan dengan dengan tahap perkembangan intelektual peserta
didik. Karena lebih mudah memahami konsep jika materi disampaikan sesuai dengan tingkat
kematangan berpikirnya (McSparron et al., 2018; Irsyad, 2023).

Kesimpulannya, Model Cooperative learning tipe TGT menggunakan media permainan
tradisional gatrik yang sudah dipraktikan mengandung banyak prinsip-prinsip dari berbagai
teori belajar, diantaranya; teori belajar konstruktivisme, teori belajar sosial, dan teori belajar
kognitif. Hal tesebut mendukung hasil pembelajaran yang membuat kemampuan koneksi
matematis peserta didik meningkat.

Hasil penelitian yang sudah didapat sama dengan hipotesis yang disusun di awal penelitian.
Sehingga dapat disimpulkan model cooperative learning tipe team games tournament
menggunakan media permainan gatrik memiliki pengaruh terhadap kemampuan gotong royong
peserta didik di SDN Serang 11. Hasil ini memperkuat pedapat Hrp et al (2022), Simamora et
al (2024), Tabrani & Amin (2023) yang menyatakan bahwa model ini memberikan kesempatan
lebih besar kepada peserta didik untuk melakukan interaksi positif sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi. Peserta didik mendapatkan tanggung jawab dan tugas
di kelompoknya masing-masing sehingga dalam prosesnya menumbuhkan kepekaan,
kepedulian, dan keinginan untuk membantu terhadap sesama anggota kelompok yang
mengalami kesulitan (Stoev & Stoeva, 2024; Yusof et al., 2024).

Sintaks dalam model cooperative learning sangat mendukung berkembangnya karakter profil
gotong royong peserta didik (Harianto et al., 2020). Karena dalam sintaks cooperative learning
terdapat kegiatan pembelajaran berkelompok yang berupa kegiatan belajar yang dilakukan
secara bersama-sama oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
berkelompok ini memiliki kekhasannya tersendiri, diantaranya yaitu; adanya ketergantungan
dan interaksi yang positif antara anggota kelompok dan peserta didik, serta adanya tanggung
jawab individu bagi setiap anggota kelompok (Ali, 2021). Hal tersebut menandakan bahwa
selain mengembangkan kemampuan kolaborasi, kepedulian, dan berbagi pada proses kerja
kelompok tetapi juga meminimalisir peserta didik agar tidak melakukan apa apa karena
mendapatkan tanggung jawab juga secara individu. Hal ini selaras dengan perkembangan
karakter profil gotong royong.

Model cooperative learning tipe TGT juga dapat menumbuhkan tanggung jawab, Kerjasama,
jiwa kompetitif dan sportif pada peserta didik (Andi Sulistio & Haryanti, 2022). Dalam
pelaksanaannya peserta didik berkerjasama, berkolaborasi, saling membantu untuk
mendapatkan hasil yang baik dalam permainan dan menyelesaikan LKPD secara tepat.
Keadaan tersebut sejalan dengan makna gotong royong oleh Rojimah et al (2022), gotong
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royong adalah usaha bersama dengan suka rela dalam melakukan pekerjaan agar dapat berjalan
lebih lancar, mudah, efisien sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

Hasil penelitian menguatkan pernyataan Ilmi et al (2024), pembelajaran menggunakan
permainan tradisional media pembelajaran selain mengenal dan melestarikan budaya sendiri
dapat meningkatkan kerjasama dan kekompakan dari setiap kelompok. Dengan memainkan
permainan gatrik yang sudah dimodifikasi peserta didik mendapatkan pengalaman bersaing
secara sehat untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Setiap anggota dalam tim memikirkan
strategi yang tepat untuk memenangkan permainan. Setiap kelompok membangun kerja sama
yang baik agar hasil yang diperoleh bisa maksimal serta menumbuhkan kepedulian kepada
teman satu kelompoknya yang mengalami kendala untuk dibantu. Poin-poin tersebut selaras
dengan makna gotong royong yang disampaikan oleh Hayati & Utomo (2022) yang
mengungkapkan bahwa gotong royong adalah bentuk kerjasama dan kepedulian terhadap
sesama serta saling membantu dan menolong untuk menyelesaikan sebuah persoalan untuk
mencapai satu tujuan.

Begitu juga dengan teori belajar sosial, proses pembelajan yang meningkatkan profil gotong
royong memiliki unsur-unsur teori belajar sosial. Hal ini dikarenakan perkembangan karakter
gotong royong memiliki hubungan yang kuat dengan teori belajar sosial karena keduanya
menekankan pentingnya pembelajaran melalui interaksi dan pengamatan terhadap perilaku
orang lain (Amsari et al., 2024). Dalam teori belajar sosial peserta didik berkembang dengan
meniru perilaku yang mereka amati dari lingkungan sosialnya, terutama jika perilaku tersebut
mendapatkan penguatan positif (Vahedi, 2021). Gotong royong, sebagai bentuk kerja sama dan
saling membantu dalam kelompok, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bersikap
peduli, tanggung jawab, dan bekerja sama melalui contoh nyata peserta didik lain.

Peningkatan profil gotong royong dalam pembelajaran ini juga sejalan dengan teori belajar
humanisme. Hal tersebut dilandaskan pada fakta bahwa pembelajaran yang terjadi mengandung
muatan yang interaksi sosial antar sesama maupun dengan guru. Suasana yang dibangun
bersifat menyenangkan dan partisipatif. Sejalan dengan prinsip belajar humanistik yang
menekankan bahwa proses belajar harus berpusat pada manusia secara utuh, mencakup aspek
kognitif, emosional, dan sosial. Teori ini berpandangan bahwa setiap individu memiliki potensi
untuk berkembang secara optimal apabila kebutuhan dasarnya terpenuhi, seperti rasa aman,
dihargai, dan dicintai (Giannoukos, 2024; Ursula, 2024).

Kesimpulannya, Peningkatan profil gotong royong pada penerapan Model Cooperative
learning tipe TGT menggunakan media permainan tradisional gatrik mengandung banyak
prinsip-prinsip dari berbagai teori belajar, diantaranya; konstruktivisme, sosial, dan kognitif
sehingga sangat masuk akal jika peserta didik mengalami peningkatan profil gotong royong
yang signifikan.

Secara umum, konsentrasi belajar yang rendah diakibatkan oleh dua faktor, yaitu; internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi jam tidur peserta didik yang kurang sehingga peserta didik
mengantuk saat belajar (Ramadhani, 2019). Peserta didik belum sarapan sehingga berada dalam
kondisi lapar saat belajar (Ginka et al., 2023). Kebiasaan menonton video pendek di media
sosial juga memberikan kontribusi terhadap rendahnya konsentrasi peserta didik (Alfatih et al.,
2024). Karena terbiasa dengan video singkat, peserta didik sulit mempertahankan
konsentrasinya ketika proses pembelajaran berlangsung dalam waktu yang lama.
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Faktor eksternal berpusat pada lingkungan belajar peserta didik. Lingkungan yang bising dan
banyak aktivitas menyebabkan konsentrasi peserta didik mudah teralinkan (Pervaiz et al.,
2024). Hal ini cukup dilematis karena pada dasarnya pembelajaran berkelompok memang
memunculkan banyak interaksi dan aktivitas antar peserta didik sehingga bagian penting adalah
cara agar dapat meminimalisir bentuk interaksi dan aktivitas yang terjadi perlu dikontrol agar
tetap bermuatan positif. Peserta didik yang memiliki tingkat konsentrasi rendah juga perlu
diberikan penguatan oleh guru agar selalu tetap kembali fokus ke pembelajaran ketika
konsentrasinya teralihkan (Liu, 2023).

Penyebab peserta didik bosan saat pembelajaran karena peserta didik tidak tertarik dengan
proses pembelajaran yang berlangsung (Mariappan, 2024). Pada kasus penelitian ini, peserta
didik yang bosan karena memang tidak suka belajar berkelompok. Hal ini menyebabkan peserta
didik tidak mengikuti pembelajaran secara maksimal dan melewatkan momen-momen penting
yang membantu peserta didik meningkatkan pemahaman peserta didik tehadap materi yang
dipelajari dan konstruksi keterampilan koneksi matematis.

Begitu juga peserta didik yang mengalami kendala slow learner dalam memahami materi
pembelajaran. Peserta didik kesusahan menangkap materi yang ada sehingga tidak dapat
berkontribusi banyak dalam permainan dan tugas kelompok. Akibatnya peserta didik tersebut
cenderung pendiam dan bingung tentang peran yang akan dilakukan dalam kelompok.
Fenomena tersebut selaras dengan pernyataan Fauziya & Aziz (2022) yang menyatakan bahwa
peserta didik slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama dalam memahami materi.
Penyebabnya karena daya ingat jangka pendek yang mereka miliki cenderung lemah, sehingga
informasi mudah terlupakan jika tidak diperkuat secara berkala.

Peserta didik yang mengikuti semua proses pembelajaran dengan antusias, selain mengalami
konstruksi keterampilan koneksi matematis yang baik juga mendapatkan banyak keuntungan
akademik dan sosial lainnya. Peserta didik yang antusias akan lebih aktif dalam berdiskusi,
bertukar ide, dan saling membantu memahami materi pelajaran dengan sesama anggota
kelompoknya (Z. Hasanah & Himami, 2021; Jabulisile & Sphelele, 2023). Kegiatan tersebut
meningkatkan pemahaman konsep, melatih keterampilan komunikasi, menumbuhkan sikap
tanggung jawab dan kerja sama. Fenomena tersebut selaras dengan teori belajar kontruktivisme.
Teori belajar kontruktivisme, belajar adalah kegiatan membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan interaksi sosial yang dilakukan peserta didik (Nurhasnah et al., 2024; Erawati
& Adnyana, 2024).

Peserta didik dengan rasa penasaran yang tinggi mendapatkan banyak dapak positif. Hal
tersebut dikarenakan rasa penasaran membuat peserta didik untuk aktif mengeksplorasi,
bertanya, dan mencari tahu lebih dalam tentang materi yang dipelajari (Hunaepi et al., 2024).
Ketika rasa penasaran tinggi, seseorang cenderung lebih fokus dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, serta lebih terbuka terhadap tantangan atau tugas yang menuntut pemikiran kritis
(Cavicchi, 2024). Hal ini membuat kegiatan belajar menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan, sehingga informasi lebih mudah diserap dan diingat. Dengan demikian, siswa
yang memiliki rasa penasaran yang kuat biasanya menunjukkan pencapaian akademik yang
lebih baik karena terlibat secara aktif dan konsisten dalam proses belajar.

Peserta didik yang memiliki pengaruh signifikan dalam belajar kelompok cenderung
menunjukkan perkembangan akademik yang lebih baik (Cagatan & Quirap, 2024). Peran
signifikan tersebut memiliki banyak bentuk. Pertama, menjadi pemimpin diskusi atau pengatur
strategi kelompok, membantu teman lebih aktif dalam belajar dan menyampaikan materi,



396 Yuda, Hendrayana, & Rosmilawati, Pembelajaran team games tournament menggu...

sehingga memperkuat pemahaman konsep secara menyeluruh. Keterlibatan aktif ini juga
meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab terhadap hasil belajar kelompok (Hamidi
et al., 2024). Kedua, dengan sering menjelaskan materi kepada teman, peserta didik tersebut
secara tidak langsung mengulang dan memperdalam pengetahuannya sendiri (Tullis &
Goldstone, 2020). Oleh karena itu, peran yang signifikan dalam kerja kelompok berkontribusi
besar terhadap peningkatan kemampuan akademik dan konstruksi kemampuan koneksi
matematis.

Peserta didik yang sengulas kembali materi yang sudah dipelajari memiliki pengaruh positif
dalam mengkonstruksi pemahaman koneksi matematis. Kegiatan mengulas kembali membantu
peserta didik mempertahankan informasi dalam ingatan jangka panjang. Proses mengulang atau
meninjau kembali materi membantu peserta didik mengidentifikasi bagian yang belum
dipahami, memperbaiki kesalahan, dan memperdalam penguasaan konsep (Wollstein &
Jabbour, 2022). Dengan mengulas secara berkala, peserta didik dapat menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi baru, sehingga terbentuk pemahaman yang lebih
menyeluruh dan sistematis (Lubis & Sidabutar, 2023). Kegiatan ini juga dapat membantu
mengkoneksikan materi yang sudah diperoleh dengan masalah matematis dalam kehidupan
sehari-hari.

Banyak faktor yang penyebab peserta didik tidak berkerja sama dengan dengan rekan satu
kelompoknya. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut; kurangnya rasa tanggung jawab
dalam diri peserta didik, perbedaan kemampuan yang signifikan antar kelompok peserta didik,
kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki peserta didik, dan tidak ada pembagian yang jelas
dalam kelompok (Junior et al., 2023).

Sikap tanggung jawab memiliki hubungan yang erat dengan peran peserta didik dalam
kelompok, Sikap tanggung jawab menjadi motivasi bagi peserta didik untuk menjalankan
tugasnya dengan sungguh-sungguh demi keberhasilan bersama (Mujiyono et al., 2022). Peserta
didik yang memiliki rasa tanggung jawab tinggi akan berusaha mengerjakan bagian tugasnya,
aktif berkontribusi dalam diskusi, serta membantu anggota kelompok lain jika diperlukan
(Ghofur et al., 2023). Hal ini menciptakan kerja sama yang seimbang dan produktif, dimana
setiap anggota menyadari pentingnya perannya dalam mencapai tujuan kelompok.

Sebaliknya, peserta didik dengan sikap tanggung jawab yang rendah cenderung abai dengan
tugas yang ada dalam kelompok. Mereka mengandalkan teman satu kelompok untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Padahal sikap tanggung jawab memiliki kaitan yang erat dengan
elemen gotong royong, sehingga sangat masuk akal jika seseorang yang mempunyai sikap
tanggung jawab yang rendah mengalami konstruksi karakter gotong royong yang kurang baik.

Perbedaan kemampuan antar anggota kelompok memiliki pengaruh yang besar terhadap kerja
sama dalam kelompok, baik secara positif maupun negatif. Jika dikelola dengan baik, anggota
kelompok tersebut akan saling bekerjasama dan berkolaborasi untuk memahami materi
pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan (Lange et al., 2020). Hal
ini menyebabkan peningkatan kemampuan untuk setiap anggota kelompoknya. Namun jika
tidak ada pengawasan, anggota yang lebih dominan cenderung mengambil alih tugas, sementara
yang kemampuannya lebih rendah menjadi pasif atau merasa minder, sehingga terjadi
ketimpangan kontribusi (Carvalho & Pradelski, 2024). Ketidakseimbangan ini dapat
menimbulkan rasa tidak adil, menurunkan motivasi, dan menghambat terciptanya kolaborasi
yang sehat.
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Keterampilan sosial memegang peran penting dalam kegiatan belajar berkelompok.
Keterampilan sosial menjadi dasar terciptanya komunikasi yang baik dan kerja sama yang
harmonis antar anggota (Kotova et al., 2022). Dengan keterampilan sosial yang baik, peserta
didik mampu menyampaikan pendapat dengan sopan, mendengarkan orang lain, menghargai
perbedaan, serta menyelesaikan konflik secara bijaksana. Namun sebaliknya, jika ada anggota
yang memiliki keterampilan sosial yang rendah maka kerja sama dalam kelompok akan
terganggu, sulitnya tercipta komunikasi yang sehat antar anggota kelompok, dan tujuan
pembelajaran sulit tercapai (Nordin & Rabi, 2020).

Penyebabnya karena peserta didik yang memiliki kemampuan sosial rendah sulit untuk
mendengarkan pendapat orang lain, sulit menyelesaikan konflik dapat menimbulkan
ketegangan antar anggota. Akibatnya proses diskusi menjadi terhambat dan menurunkan
efektivitas pembelajaran. Peserta didik yang memiliki keterampilan sosialnya rendah maka
proses konstruksi karakter profil gotong royongnya tidak maksimal. Walaupun peserta didik
tersebut memiliki kemampuan akademik yang baik.

Pembagian tugas jelas dalam kerja kelompok sangat penting untuk memastikan setiap anggota
mempunyai tanggung jawab yang seimbang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
pembagian tugas yang terstruktur, setiap peserta didik dapat fokus pada bagiannya masing-
masing, sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan terarah (van Diggele et al., 2020; Hohl
et al., 2022). Hal ini juga membantu mencegah terjadinya ketimpangan kontribusi, di mana
hanya beberapa anggota yang aktif bekerja sementara yang lain pasif. Namun dalam kasus ini,
terdapat satu kelompok yang pembagian tugasnya tidak berjalan dengan baik. Hal ini
menyebabkan adanya ketimpangan kontribusi, ada satu anggota yang aktif bekerja bahkan
menyelesaikan hampir seluruh tugas yang terdapat dalam kelompok sementara beberapa
anggota lain hanya pasif dan minim kontribusi. Sehingga tidak mengherankan jika konstruksi
karakter profil gotong royong tidak berjalan dengan baik.

Kontribusi dalam kerja kelompok memiliki hubungan yang erat dengan model pembelajaran
cooperative learning. Alasannya adalah, model ini menekankan kerja sama aktif antar peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Zhi-guo et al., 2018). Dalam cooperative learning,
setiap anggota kelompok diharapkan memberikan kontribusi sesuai dengan perannya, sehingga
proses belajar menjadi tanggung jawab bersama, bukan individu. Kontribusi yang seimbang
memungkinkan terjadinya saling tukar informasi, diskusi yang produktif, dan pemecahan
masalah secara kolektif, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman materi secara lebih
mendalam (Trung & Truong, 2023). Selain itu, melalui kontribusi aktif, siswa belajar
menghargai perbedaan, menciptakan komunikasi yang baik, dan menumbuhkan keterampilan
sosial yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Rohman et al., 2024). Dengan demikian,
keberhasilan model cooperative learning sangat bergantung kontribusi yang diberikan oleh
setiap anggota dalam kelompok. Sehingga tidak heran peserta didik yang memiliki kontribusi
besar dalam model cooperative learning pasti memiliki konstruksi karakter profil gotong
royong yang baik.

Kemampuan komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan konstruksi karakter gotong
royong pada peserta didik. Komunikasi yang baik memungkinkan terjalinnya kerja sama yang
harmonis dalam setiap anggota kelompok (Aufa et al., 2025). Kemampuan berkomunikasi
secara efektif dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi, berbagi tanggung
jawab, dan bekerja bersama mencapai tujuan bersama (Fahroni, 2024). Hal ini memperkuat rasa
saling percaya dan keterikatan antar anggota kelompok, yang menjadi dasar terbentuknya
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semangat gotong royong. Oleh karena itu, semakin baik kemampuan komunikasi seorang
peserta didik dalam pembelajaran, semakin baik konstruksi karakter profil gotong royong.

Konstruksi profil gotong royong memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan penyelesaian
konflik. Kemampuan penyelesaian konflik merupakan bukti kedewasaan dalam interaksi sosial
(Rasyid et al., 2022). Penyelesaian konflik mencerminkan elemen-elemen profil gotong royong.
Elemen-elemen tersebut diantaranya menghargai perbedaan, menjaga keharmonisan, dan
mengutamakan kepentingan bersama. Dengan terbiasanya siswa menyelesaikan konflik secara
positif, semangat untuk saling mendukung dan bekerja sama pun semakin tumbuh. Oleh karena
itu, kemampuan menyelesaikan konflik menjadi bagian penting dalam konstruksi karakter
gotong royong dalam diri peserta didik.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini tersebut sebagai berikut; Model cooperative learning tipe team
games tournament menggunakan media permainan gatrik memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan koneksi matematis dan profil gotong royong peserta didik di SDN Serang
11. Hal ini didukung dengan kenyataan bahwa pembelajaran yang diterapkan mengandung
banyak prinsip-prinsip dari berbagai teori belajar, diantaranya; konstruktivisme, sosial,
humanisme, dan kognitif. Konstruksi kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran yang
dilaksanakan dipengaruhi beberapa faktor diantaranya; konsentrasi, kondisi badan, kesiapan,
minat, kemampuan kognitif, kesulitan belajar, kontribusi dalam pembelajaran, serta inisiatif
untuk mengulas kembali materi yang dipelajari. Begitu juga dengan konstruksi profil gotong
royong dipengaruhi beberapa faktor diantaranya; mampuan peserta didik berkerja sama dengan
teman satu kelompoknya, tingkat kontribusi peserta didik dalam pembelajaran berkelompok,
kemampuan berkomunikasi, kemampuan sosial dan penyelesaian konflik, serta perbedaan
kemampuan dari setiap anggota kelompok. Namun penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan diantaranya; pengambilan data tes dan angket pada tahap eksperimen masih dinilai
secara utuh tidak perindikator baik dari indikator koneksi matematis maupun profil gotong
royong. Begitu juga dengan subyek pada penelitian studi kasus. Tidak semua siswa di kelas
eksperimen masuk dalam subjek studi kasus. Hanya tiga siswa dengan peringkat tertinggi dan
tiga siswa dengan peringkat terendah.
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